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PERBEDAAN PENGETAHUAN STRUKTUR ANATOMI
NORMAL RADIOGRAFI PANORAMIK ANTARA

MAHASISWA PREKLINIK DAN KLINIK
(Studi di Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas Sriwijaya)

Sania Hana Sangi
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Adanya kesalahan interpretasi dapat menyebabkan kesalahan dalam
mendiagnosa yang berujung pada kesalahan perawatan. Keakuratan dalam
mengidentifikasi struktur anatomi normal akan membantu praktisi kedokteran gigi untuk
menginterpretasi hasil radiografis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan mahasiswa preklinik dan klinik bagian kedokteran gigi dan mulut
Universitas Sriwijaya mengenai struktur anatomi normal radiografi panoramik. Metode:
Penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan potong lintang (cross sectional).
Penelitian ini melibatkan 100 subjek. Subjek penelitian terdiri atas kelompok mahasiswa
preklinik (n=50) dan mahasiswa klinik (n=50). Pengetahuan struktur anatomi normal
diukur menggunakan metode kuesioner online melalui google form. Kuesioner berisi 15
pertanyaan pilihan ganda sambil diperlihatkan foto panoramik dengan waktu maksimal
20 menit. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil: Hasil yang diperoleh
struktur anatomi prosesus kondiloideus, tuberositas maksilaris, sinus maksilaris, palatum
durum, inferior border of mandible, ramus mandibula, cervical vertebrae, artikularis
eminensia, kanalis mandibularis, foramen mentalis dan submandibular gland fossa cukup
baik diketahui oleh mahasiswa preklinik dan klinik. Pengetahuan prosesus koronoideus
dan nasopharyngeal air space cukup rendah, terutama prosesus stiloideus dan lidah
cukup rendah pada kedua kelompok. Nilai rerata skor pengetahuan pada kelompok
mahasiswa preklinik lebih rendah namun tidak bermakna dibandingkan kelompok
mahasiwa klinik (p>0,05). Kesimpulan: Mahasiswa preklinik dan klinik kedokteran gigi
dan mulut Universitas Sriwijaya sama-sama memiliki pengetahuan yang cukup baik
mengenai struktur anatomi normal radiografi panoramik.

Kata kunci: anatomi normal, panoramik, pengetahuan
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DIFFERENCES IN KNOWLEDGE OF NORMAL ANATOMICAL
STRUCTURE OF PANORAMIC RADIOGRAPHY BETWEEN

PRECLNICAL AND CLINICAL STUDENTS
(Study in Dentisty Study Program of Sriwijaya University)

Sania Hana Sangi
Dentisty Study Program
Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background: Accuracy in identified normal anatomical structures would help dentistry
practitioners to interpreted radiograph. The objective of this study was to determine
differences in knowledge of normal anatomical structure of panoramic radiography
between preclinical and clinical students in dentistry study program of Sriwijaya
University. Method: The present study was an analytic survey with a cross sectional
approach. A total of 100 subjects consisted of preclinical students groups (n = 50) and
clinical students (n = 50) were include in this study. Knowledge of normal anatomical
structures was measured using the questionnaire. The duration of the examination was 20
minute. Data were analyzed using the Mann-Whitney test. Results: The resuits obtained
anatomical structure of mandibular condyle, maxillary tuberosity, maxillary sinus, hard
palate, inferior border of mandible, ramus of mandible and cervical vertebrae, articular
eminence, mandibular canal, mental foramen and submandibular gland fossa were quite
well known by preclinical and clinical students. Knowledge of the coronoid process and
nasopharyngeal airspace were quite low known, especially styloid process and tongue in
both groups. The mean value of total score in preclinical students group was lower than
clinical students group but was not significant (p> 0.05). Conclusion: Preclinical and
clinical students in the dentistry study program of Sriwijaya University both have a fairly
good knowledge of the normal anatomical structure of panoramic radiography.
Keywords: normal anatomical, panoramic, knowledge
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perawatan gigi dan mulut membutuhkan beberapa tahapan dalam
menegakkan diagnosis meliputi pemeriksaan subjektif, pemeriksaan objektif, dan
pemeriksaan penunjang. Radiografi sebagai salah satu pemeriksaan penunjang
dalam bidang kedokteran gigi bertujuan untuk membantu menentukan rencana
perawatan dan prognosis suatu penyakit.> Teknik radiografi yang paling umum
digunakan dalam bidang kedokteran gigi adalah panoramik.?

Radiografi panoramik adalah teknik radiografi untuk menghasilkan
gambar tunggal dari struktur wajah yang mencakup lengkung gigi rahang atas dan
rahang bawah serta struktur pendukungnya.*® Keuntungan dari teknik radiografi
panoramik adalah bahwa radiografi panoramik menampilkan rahang dan gigi pada
satu film, dosis radiasi rendah dan biaya relatif rendah. Adapun keterbatasan
utama radiografi panoramik adalah distorsi dan superimposed seperti bayangan
jaringan lunak, air space, ghost image dan gambaran ganda.*®’ Gambaran stuktur
anatomi luas dan sejumlah gambaran superimposed yang dapat diperburuk oleh
kesalahan teknis selama pemrosesan film sehingga menimbulkan kesulitan dalam
melakukan interpretasi.

Interpretasi radiografi yang baik dan benar sangat penting untuk
membedakan antara struktur anatomi normal dan kelainan sehingga mendukung
keberhasilan perawatan.® Jika kelainan terdeteksi, orang yang menginterpretasi

gambaran radiografi diperlukan mempunyai pengetahuan struktur anatomi normal



untuk menentukan gambaran abnormal dan tindakan perawatan yang sesuai.®
Adanya kesalahan interpretasi dapat menyebabkan kesalahan dalam mendiagnosa
yang berujung pada kesalahan perawatan.’

Beberapa struktur anatomi normal dapat menyerupai gambaran abnormal
sehingga menyebabkan kesalahan interpretasi. Lakshman et al melaporkan kasus
struktur anatomi normal foramen mentalis menyerupai kelainan periapikal
sedangkan Ramugade et al melaporkan kasus lesi periapikal yang menyerupai
foramen mentalis.’®!? Foramen insisivus yang merupakan gambaran radiolusen
juga dapat diinterpretasikan sebagai kelainan periapikal.*? Struktur anatomi
normal lainnya seperti submandibular gland fossa dapat salah diinterpretasikan
sebagai stafne bone cyst .13

Keakuratan dalam mengidentifikasi struktur anatomi normal akan
membantu praktisi kedokteran gigi dalam melakukan perawatan untuk
menghindari terjadinya komplikasi.'*'* Pada perawatan kedokteran gigi seperti
pencabutan dan perawatan saluran akar gigi posterior rahang atas, pengetahuan
struktur anatomi normal akan membantu praktisi kedokteran gigi meminimalisir
terjadinya komplikasi perforasi sinus maksilaris dan mengalami parestesia. OK et
al melaporkan bahwa terjadinya ekstruksi sealer ke dalam sinus maksilaris ketika
melakukan obturasi yang menyebabkan rasa sakit yang berat pada area trigeminal
dan aspergillosis sinus.™ Perawatan kedokteran gigi lainnya, dental implant perlu
penentuan anatomi yang benar berperan penting dalam mencegah terjadinya

komplikasi seperti perdarahan, hemorrhage dan parestesia.®



Konsil Kedokteran Indonesia menyatakan bahwa kemampuan interpretasi
hasil pemeriksaan radiografi menjadi salah satu standar kompetensi dokter gigi
Indonesia.l” Mahasiswa kedokteran gigi yang telah menerima mata kuliah
radiologi kedokteran gigi harus mampu menginterpretasi gambaran radiografi
panoramik sebagai bekal menjadi seorang dokter gigi dalam menegakkan
diagnosis dan menentukan rencana perawatan. Mahasiswa klinik juga melakukan
pemeriksaan radiografi terhadap pasien untuk membantu menegakkan diagnosis.8

Penelitian Maeda et al melaporkan bahwa mahasiswa tahun ke-5 dan
mahasiswa tahun ke-6 sulit mengidentifikasi struktur jaringan lunak dan airway
space dibandingkan dengan struktur tulang. Tingkat pengetahuan mahasiswa
terhadap jaringan lunak seperti foramen mandibula dan palatum lunak lebih
rendah dibandingkan struktur tulang seperti condylar head, tulang hioid, prosesus
stiloideus dan cervical vertebrae. Hal tersebut dapat terjadi karena mahasiswa
kurang memahami gambaran jaringan lunak pada foto.®

Penelitian llguy et al melaporkan bahwa dari sejumlah tingkatan
mahasiswa terdapat beberapa struktur anatomi normal yang persentase
jawabannya rendah seperti artikularis eminensia, lidah, sinus maksilaris, prosesus
kondiloideus dan nasopharyngeal air space sulit diidentifikasi bahkan terdapat
persentase jawaban sejumlah 0%. Ilguy et al juga melaporkan bahwa antara
tingkatan kelas menunjukan tingkat pengetahuan yang signifikan dengan
pengetahuan struktur anatomi normal radiografi panoramik.!® Hal tersebut tidak
menutup kemungkinan terjadi pada mahasiswa bagian kedokteran gigi dan mulut

Universitas Sriwijaya mempunyai perbedaan pengetahuan struktur anatomi



normal radiografi panoramik. Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan
penelitian untuk mengetahui perbedaan pengetahuan mahasiswa preklinik dan
klinik bagian kedokteran gigi dan mulut di lingkungan Universitas Sriwijaya
mengenai struktur anatomi normal radiografi panoramik.
1.2  Rumusan Masalah

Apakah terdapat perbedaan pengetahuan mengenai struktur anatomi
normal radiografi panoramik antara mahasiswa preklinik dan klinik bagian
kedokteran gigi dan mulut Universitas Sriwijaya?
1.3  Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengetahuan mahasiswa
preklinik dan Klinik bagian kedokteran gigi dan mulut Universitas Sriwijaya
mengenai struktur anatomi normal radiografi panoramik.
1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan mahasiswa preklinik dan klinik bagian kedokteran gigi
dan mulut Universitas Sriwijaya mengenai struktur anatomi normal radiografi
panoramik, untuk mengetahui kompetensi mahasiswa bagian kedokteran gigi dan
mulut Universitas Sriwijaya mengenai struktur anatomi normal radiografi
panoramik, serta untuk mengetahui struktur anatomi normal radiografi yang sulit

diidentifikasi.



1. 4.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan literature,
dasar pengembangan penelitian, dan evaluasi di bidang radiologi kedokteran gigi
mengenai perbedaan pengetahuan mahasiswa preklinik dan klinik bagian
kedokteran gigi dan mulut Universitas Sriwijaya terhadap struktur anatomi normal
radiografi panoramik.
1. 4. 3 Bagi Subjek Penelitian

Mendorong subjek penelitian untuk lebih meningkatkan pengetahuan

struktur anatomi normal radiografi panoramik.



10.

11.

12.

DAFTAR PUSTAKA

Balaji SM. Textbook of oral and maxillofacial surgery. 2" ed. New Delhi:
Elsevier; 2013.p.10.

Manja CD, Fransiari ME. A comparative assessment of alveolar bone loss
using bitewing, periapical, and panoramic radiography. Bali Med J. 2018;
7(3):636-8.
https://www.balimedicaljournal.org/index.php/bmj/article/viewFile/1191/p
df

Perschbacher S. Interpretation of panoramic radiographs. Australian
Dental Journal. 2012; 57(1 Suppl): 40-5.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/22376096

Mallya SM, Lam EWN. White and pharoah oral radiology : Principles and
interpretation. 8™ ed. Canada: Elsevier; 2014. p.419-462.

McNab S, Monsour P, Madden D, Gannaway D. Knowledge of
undergraduate and graduate dentists and dental therapists concerning
panoramic radiographs: Knowledge of panoramic radiographs. Open
Journal of Dentistry and Oral Medicine. 2015; 3(2): 46-52.
https://pdfs.semanticscholar.org/f453/0cac20c0468801d950cf89872aafca8
fAcfd.pdf

Misch CE, Resnik RR. Dental implant prosthetics. 2" ed. Mosby:
Elsevier; 2015.p.130-5.

Watanabe PCA, Faria V, Camargo AJ. Multiple radiographic analysis
(Systemic disease): Dental panoramic radiography. J Oral Health Dent
Care. 2017; 1(1):1-10.
http://www.scientificoajournals.org/pdf/johd.007.pdf

Rondon RHN, Pereira YCL, Nascimento GC. Common positioning errors
in panoramic radiography: A review. Imaging Sci Dent. 2014; 44(1): 1-6.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3972400/

Venkatraman S, Gowda JS, Kamarthi N. Unusual ghost image in a
panoramic radiograph. Dentomaxillofac Radiol. 2011; 40(6): 397-9.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articlessPMC3520343/

Lakshman AR, Kannepady SH, Kalkur C. Mental foramen mimicking as
periapical pathology - A case report. Journal of Health Sciences. 2014;
4(2):126-9. https://www.jhsci.ba/ojs/index.php/jhsci/article/view/149/146
Avsever H, Gunduz K, Ozgedik S, Ozturk HP, Ozarslanturk S, Orhan K.
Case report multiple accessory mental foramen: a rare anatomical finding.
Dentistry Adv Res. 2017; 2(4): 1-4.
https://www.gavinpublishers.com/admin/assets/articles_pdf/1510458678ar
ticle_pdf1162742222.pdf

Ramugade MM, Sonkurla SP, Naik RA. Comprehensive management of
misdiagnosed periapical pathology mimicking the mental foramen using
cone beam computed tomography as a diagnostic aid — a rare case report.
Acta Scientific Dental Science. 2017; 1(2): 57-62.
https://actascientific.com/ASDS/ASDS-01-0010.php

53


https://www.balimedicaljournal.org/index.php/bmj/article/viewFile/1191/pdf
https://www.balimedicaljournal.org/index.php/bmj/article/viewFile/1191/pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/22376096
https://pdfs.semanticscholar.org/f453/0cac20c0468801d950cf89872aafca8f4cfd.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/f453/0cac20c0468801d950cf89872aafca8f4cfd.pdf
http://www.scientificoajournals.org/pdf/johd.007.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3972400/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3520343/
https://www.jhsci.ba/ojs/index.php/jhsci/article/view/149/146
https://www.gavinpublishers.com/admin/assets/articles_pdf/1510458678article_pdf1162742222.pdf
https://www.gavinpublishers.com/admin/assets/articles_pdf/1510458678article_pdf1162742222.pdf
https://actascientific.com/ASDS/ASDS-01-0010.php

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

54

More CB, Das S, Gupta S, Patel P, Saha N. Stafne’s bone cavity: a
diagnostic challenge. J Clin Diagn Res. 2015; 9(11): ZD16-9.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4668534/

Cartes G, Garay |, Deana NF, Navarro P, Alves N. Mandibular canal
course and the position of the mental foramen by panoramic Xx-ray in
chilean individuals. Biomed Res Int. 2018; 2018: 1-10.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/29984228

Ok E, Gungor E, Colak M, Altunsoy M, Nur BG, Aglarci OS. Evaluation
of relationship between the maxillary posterior teeth and the sinus floor
using cone-beam computed tomography. Surg Radiol Anat. 2014; 36(9):
907-14. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/24874032

Imada TSN, Silva LMP, Fernandes R, Centurion BS, Oliveira-Santos C,
Hondrio HM, Fischer IR, Rubira-Bullen. Accessory mental foramina:
prevalence, position and diameter assessed by cone-beam computed
tomography and digital panoramic radiographs. Clin Oral Implants Res.
2014; 25(2): 94-9.

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/23167944

Konsil Kedokteran Indonesia. Standar kompetensi dokter gigi indonesia.
Jakarta. Konsil kedokteran Indonesia; 2015. p.13.

llgily D, Ilgity M, Délekoglu ZS, Ersan N, Fisekgioglu E. Evaluation of
radiological anatomy knowledge among dental students. Yeditepe Dental
J. 2017; 31-6.

https://www.journalagent.com/yeditepe/pdfs/YDJ 13 3 31 36.pdf
Maeda N, Hosoki H, Yoshida M, Suito H, Honda E. Dental students’
levels of understanding normal panoramic anatomy. J Dent Sci. 2018;
13(4): 374-7. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC6388826/
Pritchard D, Neta R. Arguing about knowledge. London: Routledge;
2009.p.11-3.

Agarwal A. Knowing “knowledge” and “to know”: an overview of
concepts. International Journal of Research Granthaalayah. 2017; 5(11):
86-94. http://oaji.net/articles/2017/1330-1513240393.pdf

Suriasumantri YS. Dasar-dasar pengetahuan. Jakarta: Gramedia; 2013,
Notoatmodjo S. Promosi kesehatan dan ilmu perilaku. Jakarta Indonesia:
Rineka Cipta; 2011. hal. 133-51.

Whaites E, Drage N. Essential of dental radiography and radiology. 5" ed.
ChurchillLivingstone: Elsevier; 2013.p.171-90.

lannuci JM, Howerton LJ. Dental radiography principles and technique. 5%
ed. Missouri: Elsevier; 2016.p.246-9; 315-30.

Pasler FA, Visser H. Pocket atlas of dental radiology. New york: Thieme;
2007. p. 2.

Miloro M, Ghali GE, Larsen PE, Waite PD. Peterson’s principles of oral
and maxillofacial surgery. 3" ed. USA: People’s Medical Publishing
House; 2012. p. 1073.

Frommer HH, Stabulas-Savage JJ. Radiology for dental professional. 9™"
ed. Missouri: Mosby Elsevier; 2011.p.233-9;244-51.



https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4668534/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/29984228
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/24874032
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/23167944
https://www.journalagent.com/yeditepe/pdfs/YDJ_13_3_31_36.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC6388826/
http://oaji.net/articles/2017/1330-1513240393.pdf

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

55

Karjodkar FR. Textbook of dental and maxillofacial radiology. 2" ed.
Jaypee brothers medical publishers; 2009. p. 248-54.

Kumar S, Singla A, Sharma R, Virdi MS, Anupam A, Mittal B.
Skeletal ~maturation evaluation using mandibular second molar
calcification stages. Angle Orthod. 2012; 82(3): 501-6.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/21899377

Altug HA, Ozkan A, editor. Diagnostic imaging in oral and maxillofacial
pathology. Croatia: Intech Europe; 2011. p.215-26.

Farman AG. Panoramic radiology. Verlag: Spring; 2007.p.16.

Sukhia RH, Fida M. Dental maturity amongs various vertical and sagittal
facial pattern. Journal of the College of Physicians and Surgeons Pakistan.
2010; 20(4): 225-8. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/20392395
Esenlik E, Atlak A, Atlun C. Evaluation of dental maturation in children
according to sagittal jaw relationship. Eur J Dent. 2014; 8(1): 38-43.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4054030/

Akarshan ZZ, Erten H, Gungor K. Common errors on panoramic
radiographs taken in a dental school. Journal of Contemporary Dental
practice. 2003; 4(2): 1-8. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/12761587
Choi BR, Choi DH, Huh KH, Yi WJ, Heo MS, Choi SC. Clinical image
quality evaluation for panoramic radiography in Korean dental clinics.
Image Sci Dent. 2012; 42(3): 183-90.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3465761/

Ezoddini AF, Zangouie BM, Behniafar B. Evaluation of the distortion rate
of panoramic and periapical radiographs in erupted third molar inclination.
Iran J Radiol. 2011; 8(1): 15-21.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3522410/

Walker C, Thomson D, McKenna G. Case Study: Limitations of
panoramic radiography in the anterior mandible. Dent Update. 2009;
36(10): 620-3. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/20166378
Bamgbose BO, Ismail A, Yahaya Al, Oginni FO. Diagnostic anatomy of
the maxillofacial region on orthopantomograph. Niger J Basic Clin Sci.
2017; 14(1): 1-7. http://www.njbcs.net/article.asp?issn=0331-
8540;year=2017;volume=14;issue=1;spage=1;epage=7;aulast=Bamgbose
Mustafa AG, Tashtoush AA, Alshboul OA, Allouh, Altarifi AA. Research
Article: Morphometric study of the hard palate and its relevance to dental
and forensic sciences. International Journal of Dentistry. 2019; 2019: 1-6.
http://downloads.hindawi.com/journals/ijd/2019/1687345.pdf

Lammert A, Proctor M, Narayanan S. Morphological variation in the adult
hard palate and posterior pharyngeal wall. J Speech Lang Hear Res. 2013;
56(2): 521-30. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3885355/
White SC, Pharoah MJ. Oral radiology : Principles and interpretation. 7 ™"
ed. Missouri: Elsevier; 2013. p.179-82.

Rodella LF, Buffoli B, Labanca M, Rezzani R. A review of the mandibular
and maxillary nerve supplies and their clinical relevance. Arch Oral Biol.
2012; 57(4): 323-34. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/21996489



https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/21899377
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/20392395
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4054030/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/12761587
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3465761/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3522410/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/20166378
http://www.njbcs.net/article.asp?issn=0331-8540;year=2017;volume=14;issue=1;spage=1;epage=7;aulast=Bamgbose
http://www.njbcs.net/article.asp?issn=0331-8540;year=2017;volume=14;issue=1;spage=1;epage=7;aulast=Bamgbose
http://downloads.hindawi.com/journals/ijd/2019/1687345.pdf
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3885355/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/21996489

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

56

Guimarées DM, Pontes FSC, Rezende DDSDM, Pontes HAR. Anatomical
variation of mandibular canal simulating a recurrence of odontogenic
tumor. Ann Maxillofac Surg. 2014; 4(1): 107-9.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articlessPMC4073451/

Shah S, Vaze S, Kinhal K. A Variation in the position of the mental
foramen: a case report. J Maxillofac Oral Surg. 2010; 9(3): 307-9.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3177449/

Gupta T. Localisation of important facial foramina encountered in
maxillo-facial surgery. Clin Anat. 2008; 21(7): 633—-40.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/18773483

Sumer AP, Zengin AZ, Uzun C, Karoz TB, Sumer M, Danaci M.
Evaluation of submandibular fossa using computed tomography and
panoramic radiography. Oral Radiology. 2015; 31(1): 23-7.
https://link.springer.com/article/10.1007/s11282-014-0175-3

Taleb NSA, Beshlawy DM. Mandibular ramus and gonial angle
measurements as predictors of sex and age in an egyptian population
sample: a digital panoramic study. J Forensic Res. 2015; 6(5): 1-7.
https://scinapse.io/papers/2516912753

Lan T, Liu X, Liang PS, Tao Q. Osteochondroma of the coronoid process:
A case report and review of the literature. Oncol Lett. 2019; 18(3): 2270-
7. https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC6676659/

Orhan K, Ulas O, Orhan Al, Ulker AE, Delilbasi C, Akcam O.
Investigation of pneumatized articular eminence in orthodontic
malocclusions.  Orthod Craniofac Res. 2010; 13(1): 56-60.
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/20078796

Basappa S, JD S, Khanum N, Kanwar S, MS M, Patil A. Visibility of
maxillary and mandibular anatomical landmarks in digital panoramic
radiographs: a retrospective study. Research & Reviews: Journal of Dental
Sciences. 2017; 5(3) : 36-41. http://www.rroij.com/open-access/visibility-
of-maxillary-and-mandibular-anatomical-landmarks-in-digital-panoramic-
radiographs-a-retrospective-study-.pdf

Syahdrajat T. Panduan penelitian untuk skripsi kedokteran dan kesehatan.
Indonesia: Rizky Offset; 2018.

Dahlan MS. Besar sampel dan cara pengambilan sampel dalam penelitian
kedokteran dan kesehatan. Jakarta: Salemba Medika; 2010.



https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4073451/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3177449/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/18773483
https://link.springer.com/article/10.1007/s11282-014-0175-3
https://scinapse.io/papers/2516912753
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC6676659/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/20078796
http://www.rroij.com/open-access/visibility-of-maxillary-and-mandibular-anatomical-landmarks-in-digital-panoramic-radiographs-a-retrospective-study-.pdf
http://www.rroij.com/open-access/visibility-of-maxillary-and-mandibular-anatomical-landmarks-in-digital-panoramic-radiographs-a-retrospective-study-.pdf
http://www.rroij.com/open-access/visibility-of-maxillary-and-mandibular-anatomical-landmarks-in-digital-panoramic-radiographs-a-retrospective-study-.pdf

